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Kesimpulan merupakan hasil yang didapatkan dari penelitian untuk menjawab tujuan 
penelitian. Sedangkan saran adalah perbaikan untuk penelitian terkait kedepannya. Pada 
sub bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian mengenai beban kerja, kualitas tidur dan performansi 
akademik adalah sebagai berikut: 
1. Variabel beban kerja memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kualitas tidur. 
Kedua variabel tersebut memiliki hubungan dengan r r=0,172 yang berarti kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan yang lemah. Setelah dilakukan uji regresi, 
didapatkan hasil bahwa beban kerja memiliki kontribusi sebesar 2,9%. 
2. Variabel beban kerja tidak memiliki pengaruh terhadap performansi akademik. Kedua 
variabel memiliki nilai r sebesar 0,115.  
3. Variabel kualitas tidur berpengaruh namun tidak signifikan terhadap performansi 
akademik. Kedua variabel memiliki hubungan dengan nilai r sebesar -0,143. Variabel 
kualitas tidur sebagai variabel bebas dan performansi akademik sebagai variabel 
terikat. Uji regresi sederhana menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh kualitas tidur 
terhadap performansi akademik sebesar 2,1%. 
4. Variabel beban kerja dan kualitas tidur memiliki pengaruh terhadap performansi 
akademik. Ketiga variabel memiliki hubungan dengan nilai r sebesar -0,201. Variabel 
terikat pada pengujian ini adalah beban kerja dan kualitas tidur. Sedangkan variabel 
terikat pada pengujian ini adalah performansi akademik. Kontribusi pengaruh beban 
kerja dan kualitas tidur terhadap performansi akademik sebesar 4%. 
 
5.2 Saran 
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian korelasi untuk setiap butir pertanyaan dalam setiap parameter. 
2. Diberikan jumlah rekomendasi untuk setiap variabel yang memiliki pengaruh terhadap 
variabel yang lainnya. 
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3. Memperhitungkan stres kerja pada mahasiswa Teknik Industri. 
4. Memempertimbangkan faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi kualitas 
tidur, seperti kebiasaan yang dilakukan oleh objek. 
5. Mempertimbangkan kondisi psikis dari objek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
